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ABSTRACT 
The improvement of sustainable community welfare largely depends on the strengthening of 
regional economies, particularly at the regency level, which serves as the frontline of Indonesia’s 
administrative system. However, not all regions possess strong economic structures and equal 
competitiveness. Therefore, it is essential to identify key sectors that significantly contribute to 
regional economic growth. This study employs the Shift Share Analysis (SSA) approach and the 
Location Quotient to map base sectors that can drive regional economic strength. The research 
focuses on Pidie Regency as a case study to analyze local economic dynamics. The SSA approach 
is expected to provide deeper insights into regional economic performance and serve as a 
foundation for formulating more targeted and inclusive development policies.  
Keywords: Regional economy, Shift Share Analysis, Location Quotient, Leading Sectors, 
GRDP, Regional Development, Economic Disparities, Pidie Regency. 
  
ABSTRAK  
Peningkatan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan sangat bergantung pada 
penguatan ekonomi regional, terutama di tingkat kabupaten sebagai garda terdepan 
dalam sistem administrasi Indonesia. Namun, tidak semua wilayah memiliki struktur 
ekonomi yang kuat dan daya saing yang sama. Sehingga, diperlukan identifikasi sektor-
sektor unggulan yang berkontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 
wilayah. Penelitian ini menerapkan metode Shift Share Analysis (SSA) serta Analisis 
Location Quotient untuk memetakan sektor-sektor basis yang mampu mendorong 
kekuatan ekonomi regional. Penelitian ini difokuskan di Kabupaten Pidie sebagai studi 
kasus dalam menganalisis dinamika ekonomi lokal. Pendekatan SSA dan LQ ini 
diharapkan mampu menyumbangkan wawasan yang lebih menyeluruh terhadap 
kinerja ekonomi daerah serta menjadi dasar dalam penyusunan kebijakan 
pembangunan yang lebih tepat sasaran dan inklusif.  
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Pidie.  
 

A. PENDAHULUAN 
atu cara yang tepat dalam dapat 
meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat secara berkelanjutan 

adalah melalui peningkatan ekonomi 
regional. Dalam ruang lingkup 
Indonesia, kabupaten sebagai elemen 
terdepan dalam sistem administrasi 
Indonesia tentu memiliki tanggung 
jawab yang strategis dalam mendorong 
pertumbuhan ekonomi yang inklusif 
dan berkelanjutan. Tetapi, tidak semua 
daerah memiliki struktur ekonomi yang 
kokoh dan mempunyai keunggulan 
kompetitif yang sama antar wilayah.  

Disparitas karakteristik sektor 
sektor unggulan di setiap kabupaten 
ataupun wilayah memiliki perbedaan 
ekonomi yang cukup kentara antar 
wilayah (Kuncoro, 2013). Akibatnya, 
untuk menciptakan kebijakan 
pembangunan ekonomi regional yang 
efektif dan efesien sangat penting dalam 
mengidentifikasi sektor ekonomi mana 
saja yang paling dominan di negara atau 
wilayah tertentu. Dalam hal ini, Analisis 
Location Quotient (LQ) merupakan salah 
satu metode kuantitatif yang digunakan 
dalam ekonomi regional dalam 
mengukur tingkat konsentrasi suatu 
sektor ekonomi di suatu wilayah dan 
dibandingkan dengan wilayah yang 
lebih luas seperti provinsi atau nasional, 
tujuan dari metode ini adalah untuk 
melihat sektor sektor basis dan non basis 
dalam perekonomian di suatu wilayah.  

Selain itu terdapat juga 
pendekatan Shift Share Analysis (SSA) 

yang juga merupakan salah satu 
pendekatan yang relevan untuk dapat 
digunakan. Shift Share Analysis 
megganalisis terhadap 17 sektor 
ekonomi berdasarkan PDRB menurut 
lapangan usaha, serta dapat 
memudahkan pemetaan sektor sektor 
basis yang dapat memberikan kontribusi 
yang paling signifikan terhadap 
peningkatan kekuatan ekonomi regional 
disebuah wilayah. Kekuatan ekonomi 
wilayah yang terbentuk dari sektor 
sektor basis tersebut memiliki fungsi 
yang cukup efektif dalam menciptakan 
lapangan pekerjaan, meningkatkan 
penghasilan masyarakat, dan 
memperluas akses terhadap pelayanan 
publik.  

Sektor setor unggulan yang terus 
berkembang memiliki kemampuan 
untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat secara langsung dan tidak 
langsung melalui pengaruh ekonomi 
yang lebih besar (Todaro & Smith, 2020). 
Akan tetapi, kekuatan ekonomi yang 
tidak didukung dengan strategi 
pengembangan wilayah yang inklusif 
dapat berpotensi untuk meningkatkan 
ketimpangan wilayah yang semakin 
dalam. Sehingga, pemetaan kekuatan 
ekonomi disebuah wilayah tidak hanya 
sebatas untuk menjadi dasar dari 
perencanaan pembangunan, tetapi juga 
menjadi sebuah alat untuk menjamin 
bahwa pertumbuhan yang terjadi secara 
serius dapat meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat.  

S 
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Selain itu, dalam lingkup 
otonomi daerah, kekuatan ekonomi 
disebuah kabupaten menjadi kunci 
untuk memangkas ketergangtungan 
transfer dari pusat serta menciptakan 
kemandirian fiskal daerah. Sehingga, 
dengan mengetahui sektor sektor yang 
memiliki keunggulan di tingkat lokal, 
pemerintah daerah dapat menyusun 
kebijakan yang lebih tepat sasaran, baik 
dalam hal pengelolaan anggaran, 
pembangunan infrastruktur, maupun 
peningkatan kapasitas sumber daya 
manusia yang mampu untuk 
mendorong sektor unggulan tersebut 
(Bappenas, 2020). Oleh karena itu, untuk 
mengetahui dinamika dari 
pembangunan ekonomi regional serta 
mengidentifikasi sektor-sektor terbaik di 
tingkat kabupaten, maka pendekatan 
dari Analisis Location Quotient (LQ) dan 
Shift Share Analysis dapat menjadi alat 
ukur yang baik. Pendekatan ini bisa 
menjadi pemecah masalah dalam 
mengindentifikasikan sektor sektor yang 
memiliki dampak terhadap 
pertumbuhan ekonomi regional. 
Pendekatan Shift Share Analysis ini 
sendiri pun, pertama kali digunakan 
oleh Dunn (1960) dan secara luas juga 
digunakan dalam studi-studi regional 
karena mampu menentukan sektor 
mana yang memiliki keunggulan 
kompetitif di tingkat lokal. Tentu 
dengan menggunakan pendekatan ini 
diharapkan dapat memberikan 
gambaran yang lebih mendalam tentang 
sektor sektor pertumbuhan ekonomi di 
tingkat kabupaten ataupun lokal. 
Pengintegrasian dari pendekatan 
Analisis Location Quotient (LQ) dan Shift 
Share Analysis menjadi rujukan yang 

penting dalam menyusun kebijakan 
yang lebih bijak dan sesuai dengan 
target yang diharapkan, terutama dalam 
hal desentralisasi dan otonomi daerah 
yang telah memberikan wewenang dan 
kekuasaan yang lebih besar kepada 
pemerintah daerah dalam melakukan 
pengelolaan sumber daya daerahnya 
masing masing. 
 
DEMOGRAFIS KAB. PIDIE 
Kabupaten Pidie adalah salah satu 
kabupaten yang ada di Provinsi Aceh 
dengan luas wilayah berdasarkan aspek 
administrasi yang mencakup wilayah 
daratan yaitu seluas 318 hektar yang 
terdiri dari 23 kecamatan, 97 
kemukiman dan 731 gampong. 
Kabupaten ini adalah salah satu wilayah 
yang penting di Provinsi Aceh, baik dari 
segi geografis, ekonomi, maupun 
budaya. Sektor ekonomi di Kabupaten 
Pidie pada saat ini masih didominasi 
dalam sektor pertanian dan perikanan, 
dikarenakan wilayahnya yang masih 
terdapat lahan yang cukup dan dekat 
dengan laut. Selain itu Kabupaten Pidie 
juga berbatasan dengan beberapa 
wilayah yang lain, seperti Aceh Besar, 
Pidie Jaya, Bireuen, dan lain sebagainya, 
tentu dalam konteks ekonomi regional, 
batasan batasan wilayah yang 
berdekatan secara geografis ini dapat 
dijadikan sebagai peluang ekonomi 
yang cukup strategis dalam memanfaat 
konektifitas perdangangan antar 
wilayah. 
 

B. LANDASAN TEORI 
a) Ekonomi Regional 
Cabang ilmu ekonomi yang disebut 
dengan ekonomi regional adalah sebuah 
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ilmu yang mempelajari bagaimana 
aktivitas ekonomi tersebar di antara 
wilayah, serta bagaimana dinamika 
pertumbuhan dan ketimpangan 
pembangunan. Pendekatan ini bertujuan 
untuk memahami bagaimana suatu 
wilayah dapat mengembangkan potensi 
ekonomi lokalnya secara optimal untuk 
mendukung pembangunan yang merata 
dan berkelanjutan. Menurut Tarigan 
(2005), ekonomi regional menyediakan 
kerangka analisis untuk menentukan 
sektor-sektor yang unggul dan membuat 
kebijakan pembangunan yang 
didasarkan pada keunggulan 
komparatif wilayah. Selain itu, ekonomi 
regional membahas berbagai komponen 
yang berkontribusi pada perbedaan 
tingkat pembangunan di antara wilayah, 
seperti kualitas tenaga kerja, 
infrastruktur, dan sumber daya alam 
(Sjafrizal, 2012). Oleh karena itu, 
pemahaman terhadap ekonomi regional 
menjadi sangat penting dalam 
merancang strategi pembangunan 
daerah yang sesuai dengan kondisi 
geografis dan sosial-ekonomi lokal. 
 

b) Teori Sektor Basis 
Salah satu metode untuk menganalisis 
pertumbuhan ekonomi regional adalah 
teori sektor basis ekonomi, yang 
menjelasakan bahwa peningkatan 
ekonomi disebuah wilayah terutama 
ditentukan oleh sektor-sektor yang 
memiliki kemampuan untuk menarik 
pendapatan dari luar wilayah tersebut 
(Richardson, 1978). Menurut teori ini, 
kegiatan ekonomi termasuk dalam 
kategori yang disebut "sektor basis" dan 
"sektor non-basis". Sektor basis 
mencakup kegiatan yang menghasilkan 

barang dan jasa yang dapat diekspor ke 
negara lain maupun wilayah lain dan 
menjadi sumber utama pendapatan 
eksternal. Sedangkan, sektor non-basis 
memainkan peran penting dalam 
memenuhi kebutuhan masyarakat lokal 
dan berkembang sebagai tanggapan 
terhadap perubahan yang terjadi di 
sektor basis (Shaffer, Deller, & 
Marcouiller, 2004). Efek pengganda itu 
sendiri terjadi ketika pendapatan dari 
sektor basis berpindah ke sektor non-
basis, menghasilkan pertumbuhan 
ekonomi secara keseluruhan. Dalam 
kenyataannya, teori ini berfungsi sebagai 
dasar dalam berbagai pendekatan 
kuantitatif untuk ekonomi regional, 
termasuk analisis location quotient (LQ), 
dan analisis shift share. Khususnya, 
dalam analisis shift share digunakan 
untuk menentukan keunggulan 
kompetitif suatu sektor regional dengan 
membandingkan kontribusi 
pertumbuhan sektor di tingkat lokal 
terhadap pertumbuhan di tingkat 
wilayah yang lebih luas (Arsyad, 2010). 
Oleh karena itu, pengetahuan terhadap 
mengenai teori sektor basis serta 
penerapannya melalui pendekatan 
kuantitatif seperti analisis lokasi quotient 
(LQ) dan analisis shift share menjadi 
sangat penting dalam menyusun 
kebijakan pembangunan ekonomi 
berbasis kekuatan dan potensi wilayah. 
 
C. METODE PENELITIAN 
a) Analisis Lokasi Quotient (LQ) 
Dalam studi ekonomi regional analisis 
location quotient (LQ) adalah salah satu 
metode yang dipakai dalam menentukan 
sektor-sektor unggulan (basis) ekonomi 
suatu daerah. Pendekatan ini 
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menggunakan perbandingan antara 
proporsi kontribusi suatu sektor 
terhadap PDRB total di daerah tertentu 
dengan proporsi sektor yang sama 
terhadap PDRB total di wilayah yang 
lebih luas, seperti provinsi atau nasional. 
Nilai LQ > 1 mengartikan bahwa sektor 
tersebut memiliki konsentrasi yang lebih 
tinggi diwilayah yang dikaji, sehingga 
dapat dianggap sebagai sektor yang basis 
yang memiliki kekuatan ekspor dan 
menjadi penggerak utama ekonomi lokal. 
Sebaliknya apabilan nilai LQ < 1 
mengartikan bahwa sektor tersebut 
relatif kurang berkembang dan lebih 
ditujukan untuk memenuhi kebutuhan 
domestic, namun, jika nilai LQ = 1 
mengartikan bahwa sektor tersebut 
memiliki kontribusi yang seimbang. Oleh 
karena itu, analisis Location Quotient (LQ) 
menjadi pendekatan yang penting dalam 
perencanaan pembangunan regional 
dikarenakan mampu menganalisis sektor 
sektor yang relative memiliki kontribusi 
dan potensi untuk dikembangkan 
(Richardson, 1978). 
 
b) Shift Share Analysisi (SSA) 

Dalam memahami kinerja dari 
pertumbuhan ekonomi regional, Shift 
Share Analysis (SSA) juga merupakan 
alat statistic yang pertama kali 
dikenalkan oleh Dunn (1960), yang juga 
dapat digunakan untuk menjelaskan 
perubahan ekonomi berdasarkan 
wilayah nasional, sectoral, dan regional 
atau local. Shift Share Analysis ini dapat 
memberikan gambaran yang dinamis 
terkait factor factor yang mempengaruhi 
pertumbuhan ekonomi local (Zizi 
Goschin, 2014). Analis Shift Share 
digunakan untuk melihat perubahan 

kontribusi suatu industry atau sektor 
ekonomi dalam ekonomi di suatu 
wilayah. Hal ini di buat dengan 
membandingkan laju Pembangunan 
industri sebuah wilayah dengan wilayah 
acuan, seperti tingkat nasional (Salakory 
& Matulessy, 2020). Dalam penelitian ini 
memakai data sekunder yang didapat 
dari sumber resmi yaitu Badan  Pusat 
Statistik tentang Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Pidie 
dan Provinsi Aceh menurut lapangan 
usaha dengan menggunakan atas dasar 
harga konstan. Data yang digunakan 
dalam penelitian selama 5 tahun, mulai 
dari tahun 2020 sampai dengan tahun 
2024. Analisis Shift Share ini merupakan 
salah satu analisis statistic yang melihat 
dari tiga pendekatan diantaranya yaitu 
dari komponen pertumbuhan regional 
(PR), komponen pertumbuhan 
proporsional (PP) dan komponen 
pertumbuhan pangsa wilayah (PW). 
Ketiga pendekatan ini memiliki nilai dan 
makna tersendiri dimana jika dalam 
komponen pertumbuhan regional (PR) 
bernilai positif, maka mengandung 
makna bahwa wilayah tersebut tumbuh 
lebih cepat dibandingkan dengan dengan 
pertumbuhan nasional rata rata dan 
sebaliknya jika bertanda negatif maka 
mengindikasikan bahwa pertumbuhan 
ekonomi regional di sebuah wilayah 
lebih lambat dibandingkan dengan 
pertumbuhan nasional rata rata. Dalam 
komponen pertumbuhan proporsional 
juga memiliki makna tersendiri bahwa 
jika terdapat nilai positif dalam 
perhitungan SSA maka mengindikasikan 
bahwa sektor i pada regional merupakan 
sektor yang maju dan sektor i tersebut 
tumbuh lebih cepat dari pada 
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pertumbuhan ekonomi secara 
keseluruhan, namun jika komponen 
pertumbuhan proporsional ini bernilai 
negative maka mengindikasikan bahwa 
sektor tersebut merupakan sektor yang 
lamban. Komponen pertumbuhan 
pangsa wilayah (PPW) juga menujukkan 
arti tentang daya saing yang dimiliki 
suatu sektor tertentu disuatu wiayah 
yang dibandingkan dengan sektor yang 
sama pada wilayah pembanding atau 
wilayah nasional.   
 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a) Analisis Location Quotient (LQ) 
Berdasarkan pendekatan dengan Analisis 
Location Quotient dengan menggunakan 
baseline 17 sektor PDRB Kabupaten Pidie 
dan Provinsi Aceh pada tahun 2024  
menunjukkan bahwa terdapat tiga sektor 
yang menjadi sektor basis atau sektor 
unggulan, berikut penjabaran sektor 
sektor basis tersebut diantaranya adalah: 
 
1) Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 
Berdasarkan hasil perhitungan 
menggunakan pendekatan Analisis 
Location Quotient menujukkan nilai LQ 
pada sektor ini sebesar 1,39 yang artinya 
bahwa sektor pertanian, kehutanan, dan 
perikanan ini memiliki konsentrasi yang 
lebih tinggi diwilayah yang dikaji, 
sehingga dapat dianggap sebagai sektor 
basis yang memiliki kekuatan ekspor dan 
menjadi penggerak utama ekonomi lokal. 
Sesuai dengan Erni Achmad (2023) 
menyatakan bahwa komoditas yang 
berbasis dengan pertanian sangat 
penting untuk mengoptimalkan 
pembangunan ekonomi dan mencapai 
pemerataan ekonomi di wilayah 
kabupaten. Aktam (2024) dalam studinya 

juga menemukan bahwa hasil panen dan 
peningkatan produktifitas dapat 
menawarkan secercah harapan untuk 
masa depan keamanan pangan di negara 
negara berkembang. Zbigniew Mogila 
(2024) permintaan barang dan jasa pada 
sektor maritim akan menciptakan efek 
tumpahan yang melampaui batas batas 
regional serta juga akan memperngaruhi 
pertumbuhan ekonomi di wilayah non 
pesisir juga. Selain itu juga, Man Qin 
(2024) menganalisis bahwa kawasan 
dengan peternakan laut dapat 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
serta dapat meningkatkan optimalisasi 
struktur industry. Hasil hasil dari 
berbagai pandangan dan pendapat ini 
mengartikan bahwa sektor pertanian, 
kehutanan, dan perikanan merupakan 
sektor yang unggul di Kabupaten Pidie 
dan perlu peran pemerintah dalam terus 
mengoptimalkan sektor tersebut.  
 
2) Perdagangan Besar dan Eceran; 

Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 
Berdasarkan hasil perhitungan 
menggunakan pendekatan Analisis 
Location Quotient menunjukkan nilai LQ 
pada sektor ini sebesar 1,01 yang artinya 
bahwa sektor Perdagangan Besar dan 
Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda 
Motor ini memiliki konsentrasi yang 
lebih tinggi diwilayah yang dikaji, 
sehingga dapat dianggap sebagai sektor 
basis yang memiliki kekuatan ekspor dan 
menjadi penggerak utama ekonomi lokal. 
Sesuai dengan penelitian Jungseok Choi 
(2021) dalam studinya yang menganalisis 
input dan output dari industry distribusi 
di Tiongkok termasuk perdagangan 
grosir dan eceran yang mana pada sektor 
tersebut memiliki pengaruh yang 
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signfikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi. Saad (2023) juga berpendapat 
bahwa perdagangan besar dan eceran 
memiliki pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi jangka pendek. Tentu temua 
dan hasil penelitian yang berhubungan 
dengan sektor terkait bisa menjadi acuan 
dari pemerintah untuk terus 
mengoptimalkan peran dari sektor 
tersebut untuk meningkatkan 
perekonomian di Kabupaten Pidie. 
 

3) Jasa Lainnya 
Berdasarkan hasil perhitungan 
menggunakan pendekatan Analisis 
Location Quotient menunjukkan nilai LQ 
pada sektor ini sebesar 1,23 yang artinya 
bahwa sektor Jasa Lainnya ini memiliki 
konsentrasi yang lebih tinggi diwilayah 
yang dikaji, sehingga dapat dianggap 
sebagai sektor basis yang memiliki 
kekuatan ekspor dan menjadi penggerak 
utama ekonomi lokal. Pada sektor ini 
pemerintah Kabupaten Pidie perlu 
menjabarkan secara lebih rinci sektor 
potensi ini agar, kekuatan yang dimiliki 
pada sektor Jasa Lainnya ini mampu di 
optimalkan secara maksimal dalam 
meberikan kontribusi positif kepada 
Pembangunan ekonomi wilayah. 
 
b) Shift Share Analysis 
Berdasarkan pendekatan dengan Shift 
Share Analysis dengan menggunakan 
baseline 17 sektor PDRB Kabupaten Pidie 
dan Provinsi Aceh pada tahun 2020 
sampai dengan tahun 2024, terdapat 
beberapa sektor yang masuk kedalam 
komponen pertumbuhan regional (PR), 
komponen pertumbuhan proporsional 
(PP) dan komponen pertumbuhan 

pangsa wilayah (PW). Berikut 
penjabarannya dalam masing masing 
komponen: 
 
1) Komponen Pertumbuhan Regional 
Berdasarkan hasil perhitungan 
menggunakan pendekatan Shift Share 
Analysis menujukkan bahwa sektor yang 
wilayah tersebut tumbuh lebih cepat 
dibandingkan dengan dengan 
pertumbuhan nasional rata rata adalah 
pada sektor Pertanian, Kehutanan, dan 
Perikanan dengan nilai SSA +524, 
disusul oleh sektor Perdagangan Besar 
dan Eceran Reparasi Mobil dan Sepeda 
Motor dengan nilai SSA +194, dan sektor 
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, 
dan Jaminan Sosial Wajib dengan nilai 
SSA +116 , yang mana sesuai dengan 
pendapat Zouhaier (2024) menyatakan 
bahwa tata kelola pemerintahan yang 
baik dapat meningkatan ketertarikan 
investasi asing yang pada akhirnya dapat 
meningkatkan kesejahteraan Masyarakat. 
Namun terdapat sektor pertumbuhan 
regionalnya paling lambat tetapi masih 
paling cepat jika dibandingkan dengan 
pertumbuhan regional Provinsi Aceh 
yaitu sektor Pengadaan Air, Pengeloaan 
Sampah, Limbah dan Daur Ulang 
dengan nilai SSA sebesar +0,15, hasil ini 
tentu bisa menjadi acuan bagi 
pemerintah daerah Kabupaten Pidie 
untuk mengevaluasi sektor tersebut agar 
masalah dan kendala penyebab sektor 
tersebut tumbuh lebih lambat bisa 
teratasi. 
 

2) Komponen Pertumbuhan 
Proporsional 

Berdasarkan hasil perhitungan 
menggunakan pendekatan Shift Share 
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Analysis mengindikasikan bahwa sektor 
yang maju adalah pada sektor 
Transportasi dan Pergudangan dengan 
nilai SSA sebesar +172, sesuai dengan 
artikel Jianqiang Zhao (2025) 
menjelaskan bahwa peningkatan 
infrastruktur transportasi kereta api 
cepat memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi 
regional, dikarenakan fasilitas 
transportasi dapat mengurangi biaya 
transportasi dan waktu tempuh sehingga 
akan meningkatkan intensitas perjalanan 
dan membuat menarik lebih banyak 
wisatawan untuk menggunakan fasilitas 
transportasi tersebut sehingga 
mendorong pertumbuhan ekonomi 
daerah local itu sendiri, dan disusul oleh 
sektor Perdagangan Besar dan Eceran 
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 
dengan nilai SSA sebesar +81 dan sektor 
Informai dan Komunikasi dengan nilai 
SSA sebesar +23. Namun, meskipun 
pada sektor Pertanian, Kehutanan dan 
Perikanan menujukkan pertumbuhan 
yang sangat cepat dibandingkan dengan 
pertumbuhan PDRB Provinsi Aceh pada 
komponen pertumbuhan regional,tetapi 
nilai pada komponen pertumbuhan 
proporsional pada SSA megindikasikan 
hubungan terbalik dengan nilai sebesar -
178 yaitu dimana pada sektor tersebut 
tidak maju. Tentu hasil tersebut menjadi 
sangat menarik untuk di kaji, dimana 
sektor yang awalnya tumbuh dengan 
cepat namun sektor tersebut tidak maju, 
hal ini mengindikasikan bahwa sektor 
pertanian, kehuatanan, dan perikanan 
memang bertumbuh dengan cepat 
namun sektor tersebut tidak mampu 
menghasilkan produk yang maju, seperti 
halnya kualitas hasil pertanian yang 

kurang baik, hasil perikanan yang tidak 
berkualitas sehingga dengan kondisi 
seperti ini pemerintah Kabupaten Pidie 
perlu mengkaji secara detail kenapa hal 
tersebut bisa terjadi.  
 
3) Komponen Pertumbuhan Pangsa 

Wilayah 
Berdasarkan hasil perhitungan 
menggunakan pendekatan Shift Share 
Analysis menunjukam bahwa sektor 
wilayah tersebut yang memiliki daya 
saing adalah pada sektor Pertambangan 
dan Penggalian dengan nilai SSA sebesar 
+34,38, disusul pada sektor Kontruksi 
dengan nilai SSA sebesar +19,20 dan 
sektor Penyediaan Akomodasi Makan 
Minum dengan nilai SSA sebesar +12. 
Namun terdapat sektor yang paling 
rendah daya saing yaitu pada sektor 
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, 
dan Jaminan Sosial Wajib dengan nila 
SSA sebesar -49,84. Sesuai degan Sulista 
(2022) menyatakan bahwa sektor 
pertambangan (Timah) memberikan 
kontribusi yang signifikan terhadao 
produk domestic bruto, selain itu efek 
berganda dari penambangan timah ini 
telah secara signifikan mempengaruhi 
pendapatan rumah tangga diseluruh 
provinsi. Muhammad Mohsin (2021) juga 
menyatakan bahwa industry 
pertambangan memainkan peran 
penting dalm pertumbuhan dan 
Pembangunan ekonomi meskpin perlu 
memperhatikan aspek dari keberlanjutan 
lingkungan. Binyuan (2022) berpendapat 
bahwa sektor pertambangan memiliki 
peran penting dalam perekonomian 
nasional, namun menghadapi tantangan 
seperti efesiensi energi dan dampak 
limgkungan.  
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E. KESIMPULAN 
 
Berlandaskan hasil dari analisis Location 
Quotient (LQ)  dan Shift Share Analysis 
(SSA) dengan menggunakan acuan data 
PDRB Kabupaten Pidie dan Provinsi 
Aceh tahun 2020 – 2024, diperoleh bahwa 
tedapat tiga sektor yang dikelompokkan 
kedalam sekto basis yaitu Pertanian, 
Kehutanan, dan Perikanan; Perdagangan 
Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan 
Sepeda Motor; serta Jasa Lainnya. Ketiga 
sektor tersebut menunjukkan nilai LQ > 
1, yang menunjukkan bahwa mereka 
memiliki keunggulan komparatif dan 
memainkan peran penting dalam 
mendorong ekonomi lokal. Dalam 
analisis komponen pertumbuhan 
regional, sektor pertanian, kehutanan, 
dan perikanan merupakan sektor yang 
mengalami pertumbuhan yang lebih 
cepat dibandingkan rata-rata nasional 
disusul sektor perdagangan dan 
administrasi pemerintahan. Dalam 
komponen pertumbuhan proporsional, 
sektor Transportasi dan Pergudangan, 
sektor Perdagangan dan sektor Informasi 
dan Komunikasi menunjukkan 
pertumbuhan proporsional yang positif. 
Sedangkan dari sisi daya saing wilayah 
(pangsa wilayah), sektor Pertambangan 
dan Penggalian, Konstruksi, serta 
Penyediaan Akomodasi dan Makan 
Minum menunjukkan kinerja yang relatif 
kompetitif, sedangkan sektor 
Administrasi Pemerintahan mengalami 
daya saing paling rendah. Oleh karena 
itu diharapkan pemerintah dapat 
merumuskan kebijakan pembangunan 
ekonomi regional berdasarkan dari hasil 
kajian ini, agar menciptakan kebijakan 

terhadap Pembangunan wilayah yang 
berkembang, tumbuh, maju serta 
memiliki daya saing.  
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LAMPIRAN 
 

 

Tabel 1. Analisis Lokasi Quotient (LQ) 

 

 

Tabel 2. Analisis Shift Share (SSA) 
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Tabel 2. Analisis Shift Share (SSA) / (Lanjutan) 

 
 
 
 
 

                                               
 
 
 
 
 
 

 


